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SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 
model  collaborative problem solving untuk meningkatkan pemecahan masalah 
dan attitude toward physic siswa MA dapat disimpulkan bahwa: 
1) Peningkatanan kemampuan pemecahan masalah siswa MA yang 
mendapatkan pembelajaran dengan model collaborative problem solving 
secara signifikan dapat meningkat dibandingkan dengan siswa yang hanya 
mendapatkan pembelajaran dengan model problem solving. 
2) Peningkatanan attitude toward physic siswa MA yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model collaborative problem solving lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang hanya mendapatkan pembelajaran dengan 
model problem solving. 
3) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada materi listrik dinamis juga dapat meningkatkan 
attitude toward physics setelah diberikan model pembelajaran collaborative 
problem solving. 
 
5.2 Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan tentang implementasi 
model collaborative problem solving untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan attitude toward physic siswa MA maka model ini baik 
untuk diterapkan di Madrasah/Sekolah. Namun untuk menerapkan model tersebut, 
implikasinya ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
1) Pada tahap identify the interest, siswa masih kesulitan menganalisis 
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percobaan yang diperoleh, maka pada tahap ini dalam pembelajarannya guru 
membimbing siswa dalam menganilisis informasi yang didapat dari hasil 
percobaan ataupun referensi. 
2) Kemampuan pemecahan masalah pada indikator merencanakan solusi masih 
harus dilatihkan karena siswa terhambat dalam penerjemahan deskripsi fisika 
ke dalam gambaran masalah matematis yang tepat, mengidentifikasi konsep 
dan prinsip fisika dalam bentuk persamaan, menentukan tahapan matematis 
untuk menyelesaikan masalah. Kegiatan latihan pemecahan masalah pada 
tahap ini akan menghasilkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada materi listrik dinamis jika 
dilaksanakan dengan waktu yang cukup dan seluruh siswa dapat 
melaksanakan latihan soal dengan serius. Oleh karena itu, guru sebaiknya 
mengawasi dan memastikan seluruh siswa memahami indikator pemecahan 
masalah dan siswa dapat menyelesaikan soal latihan secara mandiri atau hasil 
diskusi dengan teman sekelompoknya tidak hanya sekedar menyalin hasil 
kerja teman sekelompok. Waktu yang disediakan pun perlu dipertimbangkan 
sesuai dengan jumlah soal dan tingkat kesulitan soal yang dilatihkan. 
3) Aspek penyelesaian masalah kepercayaan diri pada attitude toward physic 
siswa masih perlu dilatihkan, karena siswa pada aspek ini kesulitan mencari 
solusi yang lain, sehingga siswa tidak berusaha mengerjakan soal-soal fisika 
yang diberikan, maka peran guru harus memberikan motivasi supaya siswa 
harus terus berusaha dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
model model Collaborative problem solving untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan attitude toward physic, peneliti memberi rekomendasi 
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1) Model Collaborative problem solving merupakan model kerjasama 
memecahkan masalah yang sangat jarang dilakukan sehingga pada pertemuan 
awal pembelajaran sebaiknya guru menjelaskan langkah-langkah kegiatannya 
secara keseluruhan agar siswa merasa terbiasa dengan model kegiatan ini. 
2) Pelaksanaan pembelajaran model collaborative problem solving 
menggambarkan pembelajaran yang aktif sehingga siswa diharapkan siap 
secara mental untuk belajar aktif agar tujuan pembelajaran tercapai secara 
optimal. Dalam hal ini, peran guru sebagai motivator, mediator, dan fasilitator 
sangat berperan penting. 
3) Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
sebaiknya lebih banyak, bervariasi, dan lebih pada jenis soal content rich 
problem. Dengan instrumen yang banyak dan berjenis content rich problem 
diharapkan dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah dengan lebih 
tepat dan lebih mendalam. 
4) Evaluasi pada setiap pertemuan diperlukan meskipun dalam bentuk kuis agar 
guru mengetahui efektivitas pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang dialami oleh siswa untuk setiap indikator yang 
ditinjau, dalam hal ini adalah indikator pada kemampuan pemecahan masalah. 
Sehingga ketika ditemukan kurang efektifnya salah satu kegiatan dalam 
model pembelajaran  
5) Untuk para peneliti berikutnya disarankan pembelajaran model Collaborative 
problem solving  pada tahap identify the interest untuk lebih dikembangkan. 
pada aspek penyelesaian masalah kepercayaan diri pada attitude toward 
physic siswa masih harus terus dilatihkan, sehingga siswa pada akan lebih 
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